(Transkrip Ceramah AQI 140205)

BAHAYA BID’AH
oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati All6h (At 5 4ilas,

Kita bersyukur pada Alloh Jwis 4ilses yang telah mempertemukan kita pada hari ini
tanggal 6 Muharrom 1426 di awal tahun Hijriyyah, dimana All6h Juiy adlso
memperingatkan Kita, bahkan peringatan tersebut bukan saja berupa berita, melainkan
juga berupa larangan.

Berkenaan dengan tahun baru Hijriyah, marilah kita membuka Al Qur’an surat At
Taubah (9) ayat ke-36 :
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Artinya:

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi All6h ialah dua belas bulan, dalam ketetapan
Alloh diwaktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan_harom.
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya
(mendzolimi) diri kamu sendiri dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan
ketahuilah bahwasanya All6h beserta orang-orang yang bertagwa.”

Bayangkan Alloh iy s sampai mengatur 12 bulan, 4 bulan diantaranya adalah
bulan-bulan harom, aturan semua itu tentulah takdir dan keputusan AllGh Ay 4dlass
yang merupakan hal yang harus kita yakini. Sayangnya kaum muslimin banyak yang
masih meninggalkannya. Kita lebih faham dan hafal dengan bilangan bulan dan tahun
Masehi. Yang tahun Masehi itu diambil dari Al Masih, yakni ‘Isa Ibnu Maryam <l



2wl Berarti kita kaum Muslimin banyak yang masih memakai penanggalan kaum
Nashroni. Bukan memakai penanggalan kaum muslimin (yaitu Hijriyah).

Penanggalan kaum muslimin mestinya seperti yang difirmankan oleh Alloh s 4ils o
dalam ayat tersebut diatas. Karena yang dimaksud dengan 4 bulan yang harom dan bulan
lainnya adalah nama-nama bulan kaum muslimin.

Empat bulan yang dimaksud adalah 3 bulan disebutkan secara berturut-turut dan satu
bulan lagi terpisah, yaitu: Dzul qo’dah, Dzul hijjah, Muharrom dan satu terpisah adalah
Rojab.

Setelah AllGh i 4ss menyatakan seperti itu lalu ada hal yang harus digaris bawahi
(dalam QS. At Taubah (9) : 36 diatas), yaitu:
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Artinya:

“Maka janganlah kalian mendzolimi (meng-aniaya) diri kalian dalam bulan-bulan
itu.”

Dan selanjutnya dalam ayat tersebut, Allh s 5 43lsa berfirman:
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Artinya:

“Perangilah kaum musyrikin itu seluruhnya, sebagaimana mereka telah memerangi
kalian seluruhnya, dan ketahuilah bahwasanya AllGh beserta orang-orang yang
bertaqwa.”

Yang ingin kami garis bawahi adalah janganlah kalian berbuat dzolim dalam bulan-bulan
yang dua belas, maupun yang empat. Karena akibat dari kedzoliman itu adalah
kebinasaan. Alldh =i s 43> berfirman dalam ayat yang lain:
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Artinya:

“Tidaklah Robb kalian (All6h Jxis 4is.) membinasakan suatu negeri sebelum
mengutus ketengah-tengah mereka Rosil yang membacakan ayat-ayat Kami. Dan
tidaklah Kami binasakan suatu negeri kecuali karena penghuninya berbuat dzolim.”
(QS. Al Isr®’ (17) : 15)



Jadi kedzoliman itu mengundang malapetaka dan kebinasaan. Maka agar tidak
mengundang malapetaka, maka kita ke depannya harus mempunyai target melatih dan
mendidik diri Kita untuk tidak berbuat dzolim.

Dzolim itu banyak ragamnya. Misalnya kufur, syirik, memutuskan suatu perkara tidak
berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah Rosilulldh ales 4le &) Lo memakan harta orang
dengan cara yang bathil dan lain-lainnya masih banyak lagi. Oleh karena itu janganlah
melakukan hal-hal seperti tersebut diatas, karena jika melakukannya, artinya sama
dengan kita bersaham untuk mempercepat datangnya adzab AllGh s s 4ilsas,

Selanjutnya, marilah kita meneruskan pembahasan seperti kajian sebelumnya, yaitu
masalah bid’ah.

Pada kajian yang lalu kita sudah membicarakan tentang definisi dan ungkapan para
‘Ulama Ahlus Sunnah yang berbeda-beda dan beraneka ragam tentang “bid’ah”. Akan
tetapi perbedaan dan keragaman tersebut pada hakekatnya menuju pada satu substansi
yang sama, sebagaimana telah kita pelajari.

TENTANG BAHAYA BID’AH

Kita tidak boleh berbuat bid 'ah. Apakah bahayanya jika dilakukan?

Kita harus mengambil apa saja yang datang dan dibawa oleh Rostlulldh aluy 43le &) La
dan kita harus menghentikan segala aktivitas dan perbuatan yang tidak sesuai dengan apa
yang dibawa oleh Rosilulldh alus 4de & JLa Hal itu diperingatkan oleh Alldh 4ilsow
=35 dalam surat Al Hasyr (59) ayat ke-7 :
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Artinya:

“Apa saja harta rampasan (fa’i) yang diberikan AIlIoh kepada Rosil-Nya yang berasal
dari penduduk beberapa negeri, maka adalah untuk All6h, Rosil, kerabat Rosiil, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang ada dalam perjalanan; supaya
harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa
yang diberikan Rosil kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya
bagimu maka tinggalkanlah; dan bertagwalah kepada All6h. Sesungguhnya All6h
sangat keras hukuman-Nya.”

Maksudnya, apa saja bagian dan keseluruhan dari ajaran din / agama yang dibawakan
oleh Rosiilulloh aluy 4de & s maka ambillah. Itu adalah perintah. Setelah itu datang
larangan, yaitu: dan apa-apa yang dilarangnya maka hentikanlah. Arti “hentikan” adalah
lakukan seketika. Jangan banyak pertimbangan, segera hentikan perbuatan yang dilarang



tersebut. Demikianlah instruksi dari Alloh iy 43lses, Jadi dalam ayat itu, setengahnya
berbentuk perintah dan setengahnya lagi berbentuk larangan.

Dalam ilmu tafsir, para ‘Ulama Ahlus Sunnah merumuskan bahwa: jika sesuatu
diawali dengan perintah dan diakhiri dengan larangan, atau sebaliknya; maka
perintah itu tidak akan turun dari kadar Wajib dan larangan itu tidak akan turun dari
kadar Hardm. Ini kaidah yang hendaknya kita pahami dengan baik.

Berarti mengambil apa saja yang diperintahkan oleh Rostlulldh alus 4de &) o
hukumnya adalah Wajib; dan meninggalkan larangan juga Wajib atau melaksanakannya
justru adalah Hardm.

Namun demikian, betapa pun perintah dan larangan itu sudah AllGh iy 4ilsws
firmankan, dan oleh Rosiilulldh alus 4de &) Jla juga telah beliau ajarkan kepada kaum
muslimin, tetap saja mereka tidak segan dan tidak mau tahu. Mereka menjalankan sesuatu
yang “menurut mereka baik”, padahal itu termasuk dalam bagian yang berbahaya bagi
dirinya dan bagi kaum muslimin. Oleh karena itu, berikut ini akan kami sampaikan bukti-
bukti bahwa bid’ah itu berbahaya. Ada 8 poin, yaitu:

1) Harus diyakini bahwa bid’ah itu identik dengan kesesatan

Bid’ah berarti sesat. Bid’ah tidak bisa membedakan mana yang hagq dan mana yang
bathil. Itu yang harus dihindari. Ketika dikatakan bid 'ah adalah sesat, maka kita berusaha
memohon petunjuk Alldh Jxis 4lsws dan bukannya justru malah mencari kesesatan
untuk menemui adzab AllGh M3y 4ilses, Bukti bahwa bid’ah itu adalah sesat, lihatlah
surat Yinus (10) ayat- 32 :
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Artinya:

“Maka (Dzat yang demikian) itulah Alldh Robb kamu yang sebenarnya, maka tidak ada
sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka bagaimana kamu dipalingkan
(dari kebenaran)?”

Jadi hanya ada 2, yaitu kebenaran dan kebéthilan. Tidak ada diantara kedua itu. Selain
bathil adalah haq; dan selain haq adalah bathil. Yang berasal dari All6h Ay 4l
adalah hag; dan selain yang datang dari AllGh =35 43lsas adalah bathil.

Sedangkan bid’ah itu dinyatakan oleh Rosiilulldh aluy 4de & L sendiri dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Al Imam Muslim no: 867 dari Shohabat Jabir bin ‘Abdillah =,
aic 4, bahwa beliau ol s 4de 41 s bersabda:
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Artinya: “Semua bid’ah itu sesat.”



Demikian pula setiap khotib biasanya dalam khutbahnya sering menyampaikan hadits
tersebut. Apa yang sering dijadikan mugoddimah oleh khotib tersebut berasal dari hadits
Rosfilulldh alus 4dde &) Lo, Bahwa semua jenis bid’ah adalah dholdlah (sesat).

Kalau orang sudah tahu bahwa bid’ah adalah dholalah maka tidak ada yang berhak untuk
menjadikannya sebagai pilihan, baik besar ataupun kecil. Urusan perkataan, keyakinan
atau perbuatan, kalau sudah berstatus bid 'ah maka tidak ada yang perlu untuk dipilih dan
dijadikan alternatif. Karena setiap bid’ah, menurut Rosilulldh s 4de & s adalah
sesat.

2) Bid’ah berarti keluar dari ittiba’ kepada Rosilulloh olv s e &) Lo

Ketika seseorang melakukan, melanggengkan dan mempublikasikan kebid’ahan maka
sesungguhnya ia sedang berdakwah tentang sesuatu yang bertentangan dengan ittiba’
yang seharusnya diikuti dan seharusnya dipenuhi oleh setiap ummat Rosiilulldh &) L
plas s agle,

AllIBh i s 4ilsan berfirman dalam QS. Ali ‘Imrén (3) ayat 31:
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Artinya:

“Katakanlah (hai Muhammad), jika kalian mencintai All6h, maka ikutilah aku (--
Muhammad --), niscaya All6h akan mencintai kalian dan akan mengampuni dosa-dosa
kalian, dan Alld# Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dua hal tersebut tidak akan terwujud kalau tidak melakukan ittiba’. Ittiba’ adalah
seluruh sikap, pikiran, inspirasi, kiprah amaliyah dan tindakan kita seluruhnya harus
mencontoh dan menginduk kepada apa yang berasal dari Rosalulloh alus 4le &l L,
Kalau tidak, maka tidaklah disebut ittiba .

Sedangkan bid’ah adalah tidak mengikuti sunnah Ros@lulldh alus ale & e,
Bagaimana akan disebut mengikuti (iztiba’) sunnah Rosalulloh sl s 4dle &) La? Bahkan
bid’ah itu telah melanggar apa yang menjadi larangan Roszlullgh alu s 4dde &) s,

Rostilulloh sl s 4de &) JLa bersabda dalahm Hadits Riwayat Al Imd@m Muslim no: 1337,
dari Shohabat Abu Hurairoh 4 & o
PSS b gy

Artinya: “Biarkan apa-apa yang telah aku tinggalkan untuk kalian.”

Maksudnya, apa-apa yang telah beliau alus 4de 4 Lo sampaikan, ajarkan kepada
ummatnya janganlah diubah-ubah. Janganlah ditambah-tambah, dikurangi atau
diganti, biarkanlah apa adanya. Demikian wasiat Rostlullgh alu s 4sle &) s,



Maka kalau ada orang yang membuat bid’ah, sesungguhnya dia telah mengubah posisi
yang utuh (Syari’at Islam telah sempurna, utuh), menjadi tidak utuh lagi. Yang sempurna
lalu menjadi dikurangi atau ditambah-tambah. Dengan demikian orang tersebut telah
menyalahi apa yang disabdakan oleh Rostlulldh alss 4le & Lo Sebagaimana dalam
Hadits Riwayat Al Imdm At Turmudziy no: 2676 beliau mengatakan Hadits ini Shohzh,
Al Imam Abu Dawud no: 4609, dan Al Imam Ibnu Mé&jah no: 42, di-shohih-kan oleh
Syaikh Nashiruddin al Albany dalam “Shohih Ibnu M&jah” no: 42, dari Al ‘Irbddh Ibnu
Sériyah 4= & =), kata beliau:
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Artinya:

“Rosilulloh alus 4le &) La menasehati kami, yang nasihat itu menyebabkan mata kami
melelehkan air mata dan hati kami tersentak merasa takut dengan nasihat itu.”

Maka para Shohabat lalu berkata: “Y& Rosilulloh sesungguhnya seolah-olah nasihat
engkau adalah nasihat perpisahan. Apa yang engkau wasiatkan untuk kami?”

Maka Rosilulldh s e & s bersabda: “Aku telah tinggalkan ditengah-tengah
kalian Al Mahajjata al Baidhd', malamnya seperti siangnya. Tidak ada orang yang
menyelisihinya® kecuali dia akan binasa.”

Demikianlah Rosiilulldh sl s 4lde & Lo menasihati kepada kita. Dan selanjutnya beliau
alu g agle ) Lo menerangkan:
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Artinya:

! putih jernih, tidak ada noda atau kotoran. Islam itu jelas dan bersih. Ibarat malam seperti siang, terang
benderang, tidak ada yang gelap, tidak ada yang tidak jelas, tidak ada yang tersembunyi.

2 Menyimpang dari kebenaran setelah datang yang jelas dan benar



“Siapa yang diberi panjang umur diantara kalian, maka akan menyaksikan perselisihan
yang banyak. Hendaknya kalian berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para
al Khulafa’ ar R6syidin®. Gigitlah dengan gigi geraham kalian®.”

Maka janganlah kita mati kecuali dalam keadaan istigomah, berpegang teguh kepada apa
saja yang berada diatas sunnah Rosilulldh alws 4de & La Jangan sekali-kali kita
menyalahi sunnah Rosiilulldh alws 4de 4} s Karena ketika seseorang melakukan
kebid’aézan, sesungguhnya orang tersebut telah terjangkiti penyakit yang disebut
“zaigh™.

“Zaigh” menurut definisi para ‘Ulama Ahlus Sunnah adalah: “Cenderung (lepas) dari
kebenaran”. Sudah mengetahui sesuatu itu adalah benar, tetapi dia meninggalkannya dan
melakukan sesuatu yang baru, yang tidak diajarkan oleh Rostilulldh sl s 4dle & s,

Orang yang sudah terkena “zaigh”, berarti ia sudah terkena penyakit hati. Yaitu penyakit
hati yang sudah sangat parah dan tidak bisa diharapkan sembuhnya, kecuali orang
tersebut diberi petunjuk oleh Allgh (At 5 4dlaan,

Menurut para ‘Ulama Ahlus Sunnah, bahwa seseorang itu “sakit” berada dalam satu
diantara dua kemungkinan. Yaitu “marodhusy syahwat” dan “marodhul hawa” (sakit
syahwat dan sakit hawa nafsu).

Sakit syahwat adalah ringan, walaupun berat ia masih ada harapan sembuh. Misalnya
kalau seseorang lapar, kemudian dia diberi makan, maka sembuh lah laparnya. Dan
sembuh pula sakit-sakit lain yang diakibatkan ole rasa lapar tersebut.

Sedangkan sakit hawa nafsu, tidak bisa diobati kecuali dengan hidayah Alloh 4is.
=is. Maka penyakit hati ini yang disebut “zaigh” adalah sangat berbahaya. Jangan
sampali sakit yang satu ini ada dan hinggap pada diri Kita, karena kalau seseorang sudah
dihinggapi penyakit “zaigh” maka sulit untuk bertaubat pada AllGh iy 4ilses
Sebagaimana di kalangan kaum muslimin, jika seseorang telah termasuk mencandu dan
kecanduan bid’ah, biasanya orang tersebut sangat sulit bertaubat pada All6h (Ml s 4ilaos,
Kecuali Alloh =i 5 4 [ah yang dapat memberinya hidayah.

Dalam Hadits Riwayat Abu Bakar Ad Dinury Al Maliki 4 <=, (wafat tahun 333 H)
dalam “Al Mujalasah wa Jawdhirul ‘Ilmi” Jilid 6 halaman 398 dan di-shohih-kan oleh
Syaikh Nashiruddin Al Albany dalam “Silsilah Hadits Shohih” Jilid 2 halaman 364 no:
1620 bahwa :

¥ Yaitu Abu Bakar As Shidig, ‘Umar bin Al Khothtdb, ‘Utsman bin ‘Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib 4 s
~¢i=, Yang mereka semua itu mendapatkan petunjuk dari Alloh (s s 4dlss,

* Pegang teguhlah itu, istiqgomahlah, janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan Islam.

> Seperti dalam hadits diatas memakai lafadz “laa yaziighu ‘anha...”
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Artinya:
Dari Anas bin Mélik <= 4 =), beliau berkata, “Telah bersabda Rostilulldh 4de & A
alus, “Sesungguhnya Alldh iy 4l menghalangi diterimanya taubat dari pelaku
bid’ah.”

Maka kalau kita perhatikan, apabila seseorang itu sudah suka untuk berbuat bid’ah, maka
kalau ia diajak kepada sunnah tidaklah akan mudah (sulit sekali, kecuali ia diberi hidayah
Alldh J=is 4dsas). ltulah yang kita khawatirkan. Maka janganlah masuk kedalam
kebid’ahan, karena kalau sudah masuk, akan susah untuk bertaubat kepada AllGh 4is
s,

3) Pelaku bid’ah tidak konsekwen dengan syahadat yang dia ucapkan

Seseorang menjadi muslim karena dia mengucapkan dua kalimah syahadat. Ketika orang
tersebut tidak mengucapkan dua kalimah syahadat, maka dia tidak akan shohih masuk
kedalam Islam.

Dan apabila seseorang telah bersyahadat kemudian dia melakukan kebid’ahan, maka
syahadat-nya adalah mandul. Seolah-olah orang tersebut hanya mengucapkan syahadat
sebatas: & ¥4l Y ) 34 saja.

Dan jika seseorang melakukan syahddat-nya hanya sepotong saja, maka sesungguhnya

dia tidak sah syah&dat-nya, karena tidaklah lengkap. Karena barulah akan sah kalau
mengucapkan dua kalimah syahadat :
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Kita bersyahadat® harus memenuhi empat perkara, vaitu:

a) Membenarkan apa saja yang diberitakan oleh Rosalullgh alu s 4l &) A,

Kalau ada orang yang mengatakan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad alu s 4sle & La
adalah utusan Alloh 35 43ls.s akan tetapi ketika datang berita dari Nabi Muhammad
play e &) La kemudian dia tidak mempercayainya dan tidak membenarkan berita

® Yang dimaksud adalah syah&dat ds,s eas s of dgals &1 ) d) ¥ oF agal



tersebut, maka TERANCAM batal lah syahddat-nya itu. Karena dia tidak konsekwen
dengan apa yang menjadi tuntutan dari dua kalimah syah&dat-nya.

b) Taat kepada Rosilulldh alus 4de 4 la dalam apa saja yang menjadi perintah
beliau

Sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 1337, dari Shohabat Abu
Hurairoh 4 4 =), bahwa Rosiilulldh sl s 4le &) L bersabda :
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Artinya:

“Kalau aku perintahkan pada kalian sesuatu, maka hendaknya semaksimal mungkin
kalian melakukannya; dan apa saja yang aku larang, maka hendaknya semaksimal
mungkin kalian menjauhinya.”

Dengan demikian, kalau perintah Rosiilulldh als 4de &) Jla tersebut tidak ditaati, maka
orang tersebut pun berarti juga tidak taat kepada All6h Juis 4lses karena AllGh  4ilsa

=i s telah berfirman:
AN ERYE Jg o oo

-
-

Artinya:
“Dan siapa yang taat kepada Rosiil, maka ia telah taat kepada Alloh.” (QS. An Nisa’
(4) : 80)

Orang yang tidak taat kepada Rosiilullgh alws e 4l 1o maka otomatis dia tidak taat
pula kepada Alldh =i 4ilsas, Kalau orang sudah tidak taat kepada AllGh (Ml 4dla
maka bahayanya dia dapat menjadi murtad. Karena dia sama saja dengan iblis, yang tidak
taat kepada AllGh Juiy 4w ketika diperintahkan oleh AllGh (s 4dlss untuk sujud
kepada ‘Adam Sl e, Maka iblis pun dikutuk oleh Alldh iy 4lsow atas
pembangkangannya.

¢) Menjauhi apa saja yang dilarang oleh Ros#lulldh sl e &) L dan diberi
peringatan keras atas bahayanya

Maka kalau ada sesuatu perkara yang dilarang oleh Rosiilulldh alu s 4dde &) s, janganlah
dilakukan. Kalau kita melakukannya, maka kita akan mendapatkan adzab. Jadi larangan
itu haruslah kita patuhi dengan menjauhi perkara yang dilarang tersebut.

d) Tidak boleh Alldh J=i; 4lsw diibadahi, kecuali dengan apa saja yang telah
disyari’atkan oleh Rosialulldh sl s 4le &) Lo

Rosfilulldh alu s 43le & L adalah penyampai syari’at dari Alloh s 4, Maka kalau
kita ingin disebut shdlih, ingin “magbul” amalan kita, maka haruslah tepat sesuai dengan
ajaran Rosiilullgh alus «ile &) La Kalau tidak maka amalan itu akan menjadi “mardid”,



tidak akan diterima oleh Alldh Jwis «lsw Karena itu, orang yang melakukan
kebid’ahan, berarti pada dasarnya dia (secara sengaja ataupun tidak sengaja) telah
membatalkan syahadat-nya sendiri.

4) Bid’ah berarti mencela kesempurnaan Islam

Kalau orang melakukan kebid’ahan sebetulnya secara sadar atau tidak sadar, secara
langsung atau tidak langsung ia menganggap bahwa Islam itu tidak sempurna, Islam
itu dianggapnya tidak lengkap, seakan-akan baginya di dalam Islam itu ada kebaikan
yang belum dimunculkan oleh Rosdlulloh 21«5 «le & J\a, Dan karena itu dia seringkali
memunculkan ungkapan / dalih yang berbunyi, “Tapi ini kan baik.....”; untuk
membenarkan kebid 'ahan-nya. Sehingga itu pada dasarnya seakan-akan ia berkata, “Ini
Iho baik, tetapi oleh Rosululloh ol s «de &) Ja tidak disampaikan....”

Yang demikian itu jelas bertentangan dengan firman All6h iy 4ilses dalam surat Al
Ma&’idah (5) ayat 3:
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Artinya:
“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu ni’mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam menjadi agama bagimu.”

Jadi Islam itu sudah sempurna. Karena sudah sempurna, tidak perlu ditambah atau
dikurangi. Apa adanya saja. Itu sudah baku, tidak perlu diubah atau digeser. Dan kalau
ada orang yang berkeyakinan bahwa Islam itu masih kurang, berarti dia TERANCAM
murtad.

Dan kalau ada orang yang berkeyakinan bahwa Islam itu tidak sempurna, Islam itu tidak
relevan lagi, Islam masih harus dikritisi, dan anggapan-anggapan lain yang semacam itu;
maka orang yang berkeyakinan demikian itu dapat terancam murtad (keluar dari Al-
Islam).

Bahayanya, di zaman sekarang ini ada orang-orang yang bisa jadi telah murtad, akan
tetapi bahkan mengaku dirinya sebagai tokoh atau pelopor pembaharuan Islam. Itu
berbahaya. Kalau ada orang yang berkeyakinan bahwa A4/ Qur’an harus dikritisi, Al
Qur’an masih kurang, dan Nabi Muhammad alu s 4le &) s tidak ma 'shum; maka hal itu
semua adalah tidak benar. Artinya ia menganggap Islam ini rapuh, Islam ini tidak paten;
dan itu semua adalah teori orientalis yang bertujuan untuk menimbulkan keraguan
dalam hati setiap muslim, agar seorang muslim menjadi ragu terhadap kebenaran
Islam. Itu adalah lebih daripada sekedar bid’'ah amaliyah biasa. Bahkan itu adalah bagian
dari gerakan pemurtadan.

Itulah yang harus diwaspadai. Intinya, kebid ’ahan bisa terjadi secara lisan dimana ia
mengatakan bahwa Islam itu tidak sempurna.



5) Pelaku bid’ah dengan secara lisan atau perilaku menyatakan bahwa Rosiilulldh
ol s aile 4l Lo adalah cacat, tidak amanah, dan berkhianat

Karena kebid’ahan yang dilakukan oleh kaum muslimin tersebut yang menurut mereka
adalah perbuatan baik, namun seakan Rosiilulldh alus «de &) Lla tidak mengetahui
perbuatan baik itu. Dan merekalah yang seakan lebih mengetahuinya. Jadi mereka merasa
dirinya lebih tahu dibandingkan dengan Rostilulloh alu s 4de &) JLa

Dan itu adalah sesungguhnya tidak mungkin terjadi. Kalau ‘agidah kita benar, tidak
mungkin kita menyatakan bahwa diri kita lebih mengetahui daripada Rostilulldh 4 a
sy e, Karena beliau sl e 4l Lo mendapatkan wahyu dari AllGh (i allass
(berkenaan dengan din, bukan dengan urusan duniawi). Apabila urusan itu berkenaan
dengan din/agama, maka Roszlulldh sl 4ile &) L adalah sumbernya.

Dan ketika seseorang melakukan kebid 'ahan, berarti dia seakan mengatakan bahwa ada
kebaikan yang tidak diketahui oleh Rostilullgh alu s 4ile a) Lo,

Kalau mereka mengatakan bahwa Rostilulldh sl s 4de &) s mengetahui bahwa itu baik,
tetapi beliau alvs 4de & Lo tidak mengajarkannya, tidak memperkenalkannya, tidak
menyampaikannya, tidak pula mencontohkannya kepada salaful ummat, itu berarti
seolah-olah mereka menuduh bahwa Rosiilulloh alws 4le & La telah menyembunyikan
‘ilmu. Mestinya disampaikan, akan tetapi disembunyikan. Disisi lain seakan yang
mengungkapkan, dan yang mengangkat kebaikan itu justru adalah mereka ahlul bid’ah.
Itu sama saja dengan mereka menganggap bahwa Rosiilulldh alus 4de & L adalah
penghianat. Dan orang yang menganggap / berkeyakinan bahwa Rosiilulldh 4de & JLa
~lus itu penghianat adalah sangat berbahaya, karena orang itu bisa terancam menjadi
murtad.

Oleh karenanya bid’ah itu berbahaya sekali, tidak hanya dapat menyesatkan pelakunya,
juga ia dapat merambah ke hal-hal lain yang berkenaan dengan perkara ‘agidah,
diantaranya yaitu dapat terjatuh kepada sikap mencela Ros{ilulloh sl s 4dle & s,

Para ‘Ulama Ahlus Sunnah diantaranya Al Imam Malik 4 <.~ , mengatakan kepada kita
bahwa orang yang sengaja mencela Rostilulloh alu s 4de &l La berarti dia telah menjadi
kafir. Itu adalah ijma’; tidak perlu diragukan lagi. Sedangkan orang yang sengaja
mencela para Shohabat ~¢i= 4 =, saja berarti dia telah tergolong munéfig.

Al Imam Malik 4 4.~ berkata bahwa : “Jika engkau melihat ada orang yang mencela,
mencaci seorang saja dari para sahabat Rosalullsh sl s 4de 4 s’ ketahuilah bahwa
orang itu munafiqg”.

Demikian pula ‘Ulama Ahlus Sunnah lainnya yakni Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqolany
& 4es ) (wafat 852 Hiriyyah), dalam Kitabnya yang berjudul “Al Ishébah fi Tamyizi Ash
Shohébah” Jilid 1 halaman 22 berkata sebagai berikut:

" Mengatakan kurang, mencela, atau lebih dari itu.
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Artinya:

Berkata Abu Zur’ah, “Jika kamu melihat seseorang mencela seorang Shohabat
Rosalulloh s 4l & Lo maka ketahuilah olehmu bahwa orang itu adalah Zindiq
(Munéfiq); karena Rosilulloh s +le & L adalah benar, Al Qur’an adalah benar,
dan Risdlah yang dibawanya juga adalah benar. Sedangkan semua itu yang
menyampaikannya kepada kita adalah Shohabat Rosiilulloh 25 <l & s Sungguh
mereka (orang-orang Zindiq), menginginkan untuk menjadikan cacatnya (mencela)
para penyampai Risdlah kepada kita (Shohaabat ~= 4 =) agar mereka menolak Al
Qur’an dan As Sunnah. Maka (mereka orang-orang Zindiq) itu kalau ingin mencela
(mencari cacat kita) tentu akan lebih dahsyat lagi.”

Berarti hal itu adalah sangat berbahaya dan tidak boleh dianggap sepele.

6) Bid’ah telah membuat pecah-belah dan terkotak-kotaknya kaum muslimin
Bid’ah telah membuat kaum muslimin terpecah-belah. Satu sama lain saling bermusuhan.

Bukan Sunnah yang membuat terpecah-belah itu, melainkan bid’ah lah yang membuat
terpecah-belahnya ummat. Alldh Jis 4ils.s telah memberi peringatan, yaitu dalam
surat An Nahl (16) ayat 76:
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Artinya:

“Alldh membuat (juga) membuat perumpamaan: dua orang laki-laki, yang seorang
bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya,
kemana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan
suatu kebajikan. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan,
dan dia berada pula diatas jalan yang lurus?”

Kemudian dalam QS. Al An'am (6) : 153, Alldh =5 43 memerintahkan Rosiil-Nya
alu g adde A1) La agar mengatakan:
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Artinya:
“Ini (Al Islam) adalah jalanku®, jalan yang lurus.”

Yang sebenarnya itulah jawaban dari apa yang sering kita sendiri minta ketika kita

berdo’a:
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Artinya:
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (QS. Al Féatihah (1) : 6)

Selanjutnya firman Alldh i s 4ils. dalam QS. Al An'am (6) : 153:

Artinya:
“lkutilah jalan itu.”

Yang merupakan bentuk “perintah” kepada kita kaum Muslimin. Selanjutnya dalam QS.
Al An'@m (6) : 153, Alloh I35 4ilas berfirman dalam bentuk “larangan’:
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Artinya:
“Dan janganlah kalian mengikuti As Subul (jalan-jalan yang lain)”.

Lalu selanjutnya berfirman memperjelas larangan-Nya tersebut :

Artinya:
“yang akan mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya.”

Maksudnya, ketika kaum Muslimin meninggalkan “Ash Shir6thol Mustagim ( Byl
adiuall) / Jalan yang Lurus” dari Alloh =iy 4lses maka pastilah mereka akan
terpecah belah (bercerai-berai).

Misalnya, ada sekelompok kaum Muslimin yang mengatakan bahwa, “Mauludan itu
baik”. Lalu mereka pun membuat “peringatan Maulid Nabi”.

Sementara itu ada kelompok yang lain dari kalangan kaum Muslimin, yang mana mereka
telah mempelajari Al-Islam, mereka telah menekuni dalil-dalil Wahyu dan mengetahui

® Yaitu jalannya Nabi Muhammad alw s 4e 4 1= dan jalannya orang-orang yang mengaku ummat Nabi
Muhammad alu s 4de & La



bahwa peringatan tersebut tidak ada landasannya dalam Al-Islam; sehingga mereka pun
akan mengatakan: “Tidak ada Mauludan itu... itu adalah tasyabbuh bil kuffar, tasyabbuh
bin Nashdro... menyerupai orang-orang kafir, menyerupai orang-orang Nashroni.”

Tetapi tetap saja kelompok yang pertama melakukan “Mauludan”, mereka berkeras untuk
mengerjakannya. Padahal mereka melakukan hal itu tanpa memiliki landasan dalil dari Al
Qur’an maupun As Sunnah, untuk membenarkan perbuatannya tersebut (yang dianggap
mereka sebagai Ibadah). Padahal telah kita bahas dalam kajian yang lalu bahwa: Kalau
dikatakan “ibadah”, maka “ibadah” itu adalah “tawaqquf”: “lIbadah itu asalnya harom,
kecuali ada dalil yang menjelaskan bahwa ibadah itu perintah”. Lihat penjelasan dari
Zakariya bin Ghulam Q0dir 4 4~ dalam Kitab “Ushiilul Fighi ‘ala Manhaji Ahlil
Hadits” halaman 137 berikut ini :
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Artinya:
“Hukum asal dalam Ibadah adalah terlarang.”

Hal seperti ini masih banyak terjadi di kalangan masyarakat. Akibatnya terpecah belah
lah kaum Muslimin, menjadi kelompok-kelompok yang saling bertentangan.

Dan akibat itu adalah persis sebagaimana yang AllGh =35 4l tegaskan dalam ayat
diatas: “Fatafarroqo ((a>£8)” yang artinya “terpecah-belah”.

Masih lebih baik kalau hanya sekedar “ikhtilaf” (perselisihan). Kalau hanya sekedar
“ikntilaf” (perselisihan), maka masih bisa bersatu kembali, tetapi kalau sudah “terpecah-
belah”, maka akan sulit untuk bersatu. Oleh karena itu “sunnah” dan “bid’ah” tidak akan
bisa bersatu dan berdamai sampai Hari Kiamat. Karena “Sunnah adalah jalannya
Rosilulloh & Jla*“alus 4de sedangkan “bid’ah adalah jalan kesesatan (dholdlah)”
(sebagaimana telah dijelaskan Rostilulloh s 4de 41 JLa dalam Hadits Riwayat Al Imém
Muslim yang telah kita bahas diatas).

7) Jika bid’ah dihidupkan, maka otomatis sunnah dimatikan

Kalau ada orang yang menghidupkan bid’ah, maka berarti dengan tindakannya itu
otomatis dia telah bersaham dalam mematikan sunnah Rosalulloh 2vs e & Lo,
Naadzu bill&hi min dzalik.

Pernyataan ini telah disepakati oleh para ‘Ulama Ahlus Sunnah, diantara mereka adalah
salaful ummah yang diriwayatkan oleh Al Imam Al Auza’i & 4.~ dalam Kitab berjudul

“Dzammu Al Kalami Wa Ahlihi” Jilid 5 halaman 120, nomor: 913 karya Al Imam Al
Harowy Al Anshdri 4 4« ), sebagai berikut :
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Al Imam Al Auzd’i & 4~ meriwayatkan dari Hasan bin ‘Athiyyah, beliau berkata,
“Tidaklah suatu kaum melakukan suatu kebid’ahan di dalam din (agama) mereka,
kecuali Alldh s «ilses akan angkat semisalnya dari Sunnah, kemudian AllGh s
S35 tidak akan mengembalikannya kepada mereka sampai dengan Hari Kiamat.”

Itu berbahaya sekali. Seharusnya kita sebagai kaum Muslimin justru harus berusaha untuk
menghidupkan sunnah Rostlulldh alss 4de & JLa bukan malah justru mematikan
sunnah Ros{ilulldh alu s 4de &) Lo,

Jangankan berbuat bid’ah yang tidak ada landasan dalil-nya, menjalankan hadits yang
dho’if saja sebenarnya telah menjadikan sunnah-sunnah yang shohih menjadi tenggelam.
Hadits shohih itu menurut yang dihafal oleh Al Imam Al Bukhdry 4 ««~, misalnya, ada
200.000 hadits, kemudian disaring oleh beliau sedemikian rupa sehingga menjadi 4.000-
an hadits (hanya 2 %). Tetapi yang 4.000-an itu kapan kita kaji dan kapan kita amalkan
dalam keseharian hidup kita? Mengapa malah menjalankan hadits yang dho ’if? Membaca
dan mengamalkan Hadits yang shohih saja belum semua kita kerjakan, mengapa sudah
merasa lapar untuk menjalankan Hadits yang lemah (dho 'if)?

Masih banyak Hadits yang shohih. Sudah pernah disampaikan dalam kajian Kkita
terdahulu, bahwa Kutubus Sunnah yang diakui hujjah-nya oleh Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah dikenal dengan “Kutubut Tis’ah (Kitab yang Sembilan)”, yaitu: Kitab Shohih
Al Bukhdry, Kitab Shohih Muslim, Kitab Sunnan Abu Dawud, Kitab Sunnan At
Turmudziy, Kitab Sunnan An Nasé’, Kitab Sunnan Ibnu M&jah, Kitab Sunan Ad
Darimiy, Kitab “Muwaththo™ karya Al Imadm Maalik dan “Musnad” karya Al Imaam
Ahmad Ibnu Hambal. Jumlah seluruhnya 9 (Sembilan) kitab. Kalau kita pukul rata maka
4000 X 9 = 36.000 hadits. Belum lagi yang berulang diantara itu, lalu berapa persenkah
yang telah dikaji oleh kaum muslimin saat ini?

Ternyata yang kita temukan dalam masyarakat, kebanyakan kaum Muslimin justru
bahkan melakukan kegiatan yang tidak ada tuntunannya dari Rostilullgh alus 4de &) La
seperti: sholawatan yang dinyanyikan, malam Jum’at Yasinan, yang itu-itu saja dari
tahun ke tahun. Sementara kitab-kitab hadits yang ada, yang sangatlah banyak untuk
dikaji, bahkan belum dipelajari. Padahal kitab-kitab hadits tersebut paket terminnya
sangatlah panjang, maka para Ustadz tidak perlu khawatir akan kehabisan materi. Masih
banyak sekali yang perlu dikaji dan disampaikan materinya kepada kaum Muslimin.
Tetapi Kitab-Kitab itu justru malah tidak dikaji, yang dilaksanakan dan dimunculkan
tidak jarang justru adalah hadits-hadits yang dho 'if.

Maka kita harus berfikir bagaimana merubah kebiasaan tersebut, kalau demikian halnya
kita sebagai kaum Muslimin harus giat untuk menghidupkan sunnah Rosilulloh 4 Ja
aluy e, Sebagaimana sabda Rostilulldh alus 4de 41 Lo ketika menjelaskan tentang
“hadits ghuroba” sebagai berikut:
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Artinya:

“Islam itu datangnya dengan aneh (asing), dan akan berakhir pula dalam keadaan
aneh. Maka berbahagialah bagi mereka yang disebut ghuroba’ (erang-orang yang
aneh / asing).” (Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 145, dari Shohabat Abu Hurairoh

“Orang yang dianggap aneh” di akhir zaman karena menjalankan sunnah Rosilulloh \=
alu g agle Al justru orang tersebut dido’akan oleh Rostilullgh alu s 4ile &) Lo

Artinya:
“Maka berbahagialah bagi mereka yang disebut ghuroba’ (orang-orang yang aneh).”

Jadi janganlah merasa minder (rendah diri) kalau kita betul-betul menjalankan sunnah
Rosiilulloh alws e & JLa lalu kita menjadi berbeda dengan kaum Muslimin yang
lainnya (yang sebenarnya kebanyakan mereka itu belum mempelajari / memahami dalil,
baik dari 4/ Qur’an maupun As Sunnah). Karena kita harus yakin bahwa kalau kita
beramal diatas landasan yang benar, lalu menjadi orang-orang yang asing diantara kaum
Muslimin awam yang jumlahnya kebanyakan; maka kita tidak perlu bersedih karena
sebagaimana diberitakan Rosiilulldh alus 4de & La justru berbahagialah menjadi
ghuroba’ (orang-orang yang aneh) tersebut.

Lalu dalam kelanjutan daripada Hadits tersebut, para Shohabat = 4 =, bertanya:
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Artinya:

“Siapakah yang disebut ghuroba’, yaa Rosalulldh alu s 4de &) 1a?”

Rostilulloh alss 4de &) La pun menjawab: “Orang yang disebut ghuroba’ itu adalah
orang yang memperbaiki apa yang dirusak manusia dari sunnahku, setelah aku.”

Maka orang yang demikian itu lah yang mendapatkan do’a dari Rosiilulldh 4le &) Jla
a5, Sedangkan, orang yang berbuat kebid’ahan, maka orang tersebut justru telah
bersaham untuk mematikan sunnah Resdalulloh ~lss <l & L Maka dari itu kita
harus berusaha untuk menghidupkan sunnah, bukan justru mematikannya.

Banyak sekali para ‘Ulama Ahlus Sunnah, diantaranya adalah Shohabat ‘Umar Ibnu Al
Khoththdb «= & =), beliau berkata sebagai berikut :
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Artinya:

“Waspadalah kalian dengan Ahli Ro’yi (orang yang selalu menggunakan rasio / akal
di dalam beragama), sesungguhnya mereka adalah musuh-musuh sunnah, mereka
telah buta dari menghafal Hadits sehingga mereka berkata berdasarkan rasio / akal
mereka, maka mereka pun menjadi sesat dan menyesatkan.” (lihat Kitab “Syarhu
Ushiili I'tigddi Ahlus Sunnati wal Jama’ati” karya Al Imam Al Lalika’i & 4es ),
halaman 123 no: 201)

Berarti sangatlah berbahaya kalau di dalam beragama ini semata-mata hanya
berdasarkan pada hasil pendapat / akal pikiran / rasio manusia belaka, serta tidak
mendasarkan dirinya pada tuntunan Wahyu. Karena hal itu justru dapat menjadi
penyebab kesesatan bagi dirinya.

Berikutnya, Abdulldh bin Mas’iid «= & =, adalah shohabiyyun jalilun, beliau berkata:
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Artinya:

“Sungguh kalian saat ini telah berada diatas fitroh (-- Al Islam — pent.), dan sungguh
kalian suatu zaman nanti akan dihadapkan pada perkara yang baru (perkara yang itu
adalah bid’ah). Maka apabila kalian melihat yang demikian itu, hendaknya kalian
berpegang teguh pada petunjuk yang pernah ada disaat yang pertama kali.” (lihat
Kitab “Al Ibdnah Al Kubro” karya Al Imam Ibnu Bathoh & <., Jilid 1 halaman 329,
nomor: 188)

Yang dimaksud sebagai “pedoman yang pertama kali” adalah pedoman yang pernah
dipegang, dipelopori dan dicontohkan oleh generasi pertama yaitu para Shohabat
Rosiilulloh s s 4l & JLa Yang mereka itu menurut Rostilulldh alu s 4le &) L adalah
manusia terbaik, yaitu orang yang hidup sezaman denganku, kemudian yang datang
setelah mereka, dan yang datang setelah mereka (Shohabat, Tahi’in dan Tabi’ut
Tabi’in).

Hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 2652 dan Al Imam

Muslim no: 6635, dari shohabat ‘Abdullodh bin Mas’lid «= & =), ia berkata bahwa
Rosiilulldh alus 4de 4 s bersabda:
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Artinya:



“Sebaik-baik manusia adalah (orang yang hidup) pada masaku ini (-- yaitu generasi
Shohabat --), kemudian yang sesudahnya (-- generasi Tabi’in --), kemudian yang
sesudahnya (-- generasi Tabi 'ut Tabi’in --).”

Sementara itu, kita hidup 14 abad setelah mereka; maka kita tidak boleh menganggap
sesuatu itu baik menurut perasaan dan akal kita belaka, padahal menurut dalil justru
tidak demikian.

Kemudian Abdulloh bin Mas’id «= 4 =, menjelaskan pula bahwa seseorang
mencukupkan diri dengan sesuatu yang berdasarkan pada sunnah, itu adalah lebih baik
daripada ia gigih dalam masalah bid’ah. Sebagaimana dijelaskan dalam Kitab “Syarah
‘Ushiil I'tigod Ahlis Sunnah wal Jamd’ah” Jilid 1 halaman 88 no: 114, karya Al
Imam Al Lalika’i &) 4es )
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Artinya:

‘Abdulldh bin Mas’td 4= & =, berkata, “Sederhana (Mencukupkan diri dalam
beribadah dengan apa yang terdapat dalam As Sunnah) adalah lebih baik daripada
bersungguh-sungguh tetapi dengan cara bid’ah.”

Misalnya: Ada seorang Imam Sholat, ketika ia selesai sholat maka ia berbalik menghadap
ke jama ah, lalu berikutnya ia meng-komandoi jama'ah-nya untuk membaca Al Fatihah
bersama-sama (satu suara) dengan suara yang keras. Berbaliknya sang Imam Sholat
menghadap ke jamd’ah memang benar, dan ini sesuai dengan sunnah Rosiilulloh & L=
ol s 43le - akan tetapi meng-komandoi membaca Al Fatihah dengan satu suara itu lah yang
tidak benar. Tentu ada yang akan bertanya, “Siapa bilang membaca Al Fatihah itu tidak
baik?”. Maka kami katakan bahwa, “Membaca Al Fatihah itu adalah baik, akan tetapi
siapa yang menyuruh atau mencontohkan bahwa selesai sholat setelah salam lalu Imam
Sholat harus membaca Al Fatihah bersama-sama (satu suara) dengan jaméa’ah? Apa lagi
dengan meng-komandoi ma’mum-nya untuk membaca Al Fatihah (satu suara) bersama
sang Imam dengan suara keras?” Adakah Rosfilulldh alus 4de &) Lo mengajarkan dan
mencontohkan seperti itu? Kalau Rosiilulldh sy 4le &) La tidak mengajarkannya
demikian, mengapa kaum Muslimin melakukan perkara yang tidak ada tuntunannya dari
beliau alus «de &) La? Yang benar semestinya adalah, dzikir sesudah sholat itu
dilakukan secara individu (masing-masing), tanpa dikomandoi oleh Imam Sholat. Hal ini
in syd Alloh akan kita uraikan dalil-dalilnya lebih lanjut pada saat kita membahas tentang
perkara Sholat Berjama’ah.

Itu adalah salah satu contoh yang umum terjadi di kalangan masyarakat kita. Dan itu
adalah bagian dari sesuatu yang tidak diajarkan oleh Rostilullgh alu s 4de ) L,

Mungkin diantara kaum Muslimin ada yang menganggap itu sebagai “perkara yang baik,
kompak, seragam, ada kebersamaan, rasanya enak / khusyu’ / syahdu”, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, kalau tidak sesuai dengan sunnah Rosilulloh alss 4de &) Ao
maka tidak boleh dilakukan. Karena din Al Islam itu tidak berdasarkan enak dan tidak



enak, tidak berdasarkan asyik atau tidak asyik, akan tetapi thorigoh-nya pun harus
sesuai dengan yang diajarkan oleh Rosiilulloh ol s 4de & L,

Adapun ‘Abdulldh bin Abb&s «= 4 =, juga berwasiat, agar kaum Muslimin selalu
bertaqwa kepada Alloh s <, tetap berada pada sunnah Rosilullfh alu s 4de &) s
mengikuti sunnah itu; serta menghindari berbuat bid 'ah. Hal tersebut sebagaimana dalam
Kitab “Al Ibdnah Al Kubro” Jilid 1 halaman 319, karya Ibnu Bathoh Al ‘Akbary 4,
4 sebagai berikut:
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Artinya:
Dari ‘Ibnu ‘Abbas 4= & =), beliau berkata, “Kewajibanmu adalah Istigomah (diatas
As Sunnah), maka dari itu ikutilah olehmu dan janganlah kamu melakukan bid’ah.”

Dan masih banyak sekali perkataan para ‘Ulama Ahlus Sunnah yang sesungguhnya
perkataan-perkataan tersebut harus kita pelajari, kita ambil hikmahnya dan kita amalkan
dalam keseharian hidup kita.

8) Bid’ah menjadi “MLM (multi level marketing)” dosa bagi perintisnya

Orang yang merintis kebid ahan itu sampai hari ini akan mendapatkan kiriman dosa dari
setiap orang yang melakukan bid’ah yang diajarkan dan disebarkannya itu sampai dengan
Hari Kiamat. “MLM (Multi Level Marketing)” dosanya, silahkan dikalikan berapa
kuadrat. Na'idzu billdhi min dzalik. Kecuali kalau ia sebelum matinya bertaubat, lalu
menjelaskan kekeliruan ajarannya kepada ummat, maka mudah-mudahan Allgh 4~
=35 mengampuni dosa dan kesalahannya tersebut.

Misalkan dalam satu generasi saja, berapa orang yang mengikuti ajaran bid’ah-nya?
Sampai sekarang sudah 14 abad berlalu, maka bid’ah (sunnah sayyi’ah) yang disebarkan
dan diajarkannya itu yang diikuti terus-menerus oleh manusia dari generasi ke generasi,
maka sebagaimana sabda Rosululldh alus 4de &l Jla ja juga akan memperoleh bagian
dosa dari orang yang mengikutinya tersebut. Hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat
Al Imd@m Muslim no: 1017, dari Jarir bin 'Abdillih 4= & ), bahwa Rosiilulloh 4 la
alu s 4dle bersabda:
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Artinya:
“Barangsiapa yang melakukan sunnah hasanah, maka sesungguhnya ia mendapatkan
pahala dan pahalanya orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahalanya (orang



yang mengikutinya itu) sedikit pun. Dan barangsiapa yang melakukan sunnah
sayyi’ah maka ia akan mendapatkan dosa dan dosa orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi dosanya (orang yang mengikutinya itu) sedikit pun.”

Demikianlah terus menerus sampai Hari Kiamat. Maka itulah yang dimaksud dengan
“MLM dalam bentuk dosa”. Na tidzu billahi min dzdlik. Hendaknya Kita merasa takut dan
khawatir atas hal tersebut, karena sesungguhnya hal itu adalah sesuatu yang harus kita
hindari.

Al Im@m Asy Syétiby & 4.~ dalam Kitabnya yang berjudul “Al-I’tishém” Jilid 2
halaman 65, menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya:
“Sesungguhnya suatu bid’ah termasuk dosa kecil, jika pelakunya tidak

melanggengkannya, sebab sesungguhnya dosa kecil itu akan menjadi dosa besar jika
pelakunya terus-menerus mengerjakannya.”

Juga Al Imé&m Abu Muhammad Al Barbahéry 4 <~ menulis untaian kata dalam
kitab beliau yang bernama “Syarhus Sunnah’ halaman 23 no: 5 :

WS i g S48 gl e OB 39031 e DUty yd1g

Artinya:

“Hindarilah oleh kalian perkara apa saja dari bid’ah, betapa pun kecilnya; sebab
kecilnya bid’ah itu akan menjadi besar. Demikian pula setiap bid’ah yang diada-ada
pada ummat ini, dulu (bermulanya) adalah kecil.”

Demikian pula setiap bid’ah yang dimunculkan ditengah-tengah ummat, pada awalnya
adalah kecil, lalu “dianggap oleh orang sebagai kebaikan dan kebenaran”, sehingga
orang-orang pun kemudian menjadi tertipu seolah-olah itu adalah kebenaran (padahal
bukan). Kemudian berikutnya mereka tidak bisa keluar dari perkara bid’ah itu karena
sudah terlanjur dianggap baik, sehingga semakin menjadi besar dan tersebarlah bid’ah
tersebut. Dan pada akhirnya bid’ah itu akan dianggap manusia sebagai bagian daripada
din (syari’at) yang mereka yakini untuk diamalkan (padahal sesungguhnya bukanlah
bagian dari din / syari’at); sehingga dengan demikian mereka pun telah menyelisihi jalan
yang lurus. Berarti, berbuat bid’ah adalah menyelisihi jalan yang lurus / menyelisihi
Sunnah Nabi Muhammad al s 4de &) L,

Kemudian selanjutnya beliau (Al Imam Abu Muhammad Al Barbahdry & 4. )
berkata:
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Artinya:

“Dan tertipulah sebagian orang yang jahil, lalu pada akhirnya tidak bisa keluar dari
hal itu; sehingga (bid’ah tersebut) menjadi semakin besar, kemudiaan dianggap
menjadi agama yang diyakini. Mereka menyalahi jalan yang lurus, bahkan mereka
keluar dari Al Islam. Lihatlah olehmu (semoga Alldh i «ilses merahmatimu)
terhadap setiap apa saja yang kamu dengar dari perkataan orang yang ada di
zamanmu. Janganlah tergesa-gesa, dan janganlah engkau memasukkannya (--
memasukkan perkataan itu — pen.) pada dirimu, sebelum engkau bertanya (terlebih
dahulu) dan memperhatikan apakah ada diantara para Shohabat Rosilulloh & =
aluy ale yang mengatakan tentang hal itu; atau adakah seorang ‘Ulama (yang
mengatakan tentangnya). Jika engkau menemukan satu atsar (peninggalan) dari
mereka, maka berpegang teguhlah. Janganlah engkau melanggarnya atau berpaling
darinya, yang dapat menyebabkanmu masuk ke dalam api neraka.” (lihat Kitab
“Syarhus Sunnah” karya Al Imam Al Barbahary 4 s, halaman 23 no: 5)

Itulah pesan beliau 4 ««~, dengan sangat jelas / gamblangnya pada kita, agar kita selalu
berpegang teguh pada sunnah Rosilulloh sl «de & JLa Dan kemudian jangan tergiur
dalam kebid’ahan, walaupun kelihatannya semarak, banyak, asyik, syahdu dan lain
sebagainya.

Hendaknya kita puas, seperti yang diajarkan oleh Shohabat ‘Abdull6h bin Mas’iid =
«c & diatas, bahwa syari’at itu sederhana saja; bila ada sabda Rostilulldh alu s 4sle 4 la
maka ikutilah. Contohnya: “Setelah sholat bacalah: 4 Liiui tiga kali.” Maka bacalah:
A& Laaul tiga kali. Jangan kaum Muslimin berbuat kreatif dengan menambah ini dan itu
atau mengurang-ngurangi dari sunnah Rosilulloh slus e &) A,

Kita harus mencukupkan diri dengan puas atas sunnah Rosilulloh olss e & Lo,
Walaupun tampaknya tambahan itu seakan-akan baik, karena seakan-akan terasa
mendo ‘akan kita, orangtua kita, dan kaum muslimin yang hidup dan yang mati. Akan
tetapi perlu diingat, bahwa belum tentu do’a itu diterima All6h iy 4ilaws, kalaulah
menyelisihi sunnah Rosilulloh slus «de & JLa Karena sebagaimana diriwayatkan oleh
‘Aa’isyah e 4l o) bahwa:
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Artinya:

“Barangsiapa mengada-adakan perkara baru dalam urusan din kami ini yang bukan
termasuk darinya, maka ia (‘amalan itu) tertolak.” (Hadits Riwayat Al Imam Muslim
no: 4590)

Jadi, sesuatu perkara yang kelihatannya baik, akan tetapi bila diterapkan pada yang
bukan tempatnya; maka akan menjadi tidak baik pada akhirnya. Karena tetap saja
amalannya itu berpotensi tertolak oleh AllGh (w5 4lans,

Itulah secara global penjelasan tentang bahaya bid’ah. Pada intinya, bid’ah adalah
perkara yang berbahaya, sangat fatal, janganlah tergiur / tertipu olehnya, karena bid’ah
bukan membuat kita beruntung; melainkan justru akan mengundang murka Alloh 4is.
=35, dan terjauhkan dari petunjuk-Nya

TANYA JAWAB
Pertanyaan :

Apakah benar karena perbuatan seseorang semasa hidupnya lalu menyebabkan kesulitan
ketika menguburkan jenazahnya. Misalnya kuburnya selalu menciut?

Jawaban :

Tidak benar. Alloh =i 4isa jika ingin memperlihatkan, ingin memberikan pelajaran
kepada orang hidup, sudah terlalu banyak metode yang All6h =35 43~ berikan kepada
kita.

Yang paling penting, kita harus mempunyai target bahwa kita harus meninggal dalam
keadaan khusnul kh&timah.Tetapi jangan hanya diangan-angan saja.Untuk mendapatkan
khusnul khotimah harus ditempuh dengan upaya. Upayanya adalah ber-amal shdlih.
Jangan sampai ada waktu tanpa berbuat amal shdlih. Umur kita tidak ada yang tahu
berapa tahun. Jangan sampai ketika seseorang berbuat maksiat lalu Aldh Sy 4w
mencabut nyawanya. Na idzu billdhi min dzalik. Kita justru berusaha bagaimana selalu
patuh pada AllGh =i s dan dalam keadaan patuh itu lah kita dicabut nyawanya
oleh Alloh s 4ilss, Maka ada suatu do ‘a:
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Artinya:
“Yaa Alloh, matikan aku dalam keadaan syahid di jalan All6h.”

Orang yang mati syahid itu Alldh i 4isws berikan kepadanya kemampuan untuk
memberi syafaat kepada 70 orang keluarganya. Sebagaimana Hadits Riwayat Al Imam



At Turmudzi no: 1663, dan Al Imam Ibnu Majah no: 2799, di-shohih-kan oleh Syaikh
Nashiruddin al Albany, dari Migdam bin Ma’dikarib 4ic &) o=, bahwa Rosiilulldh =
alu s adle A bersabda,
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Artinya:

“Bagi orang syahid di sisi All6h ia akan memperoleh enam perkara, yaitu: (1) diampuni
dosanya pada awal mengalirnya darahnya; (2) diperlihatkan tempat duduknya di surga,
dan dilindungi dari adzab kubur; (3) aman dari kengerian yang besar (hari kiamat); (4)
dipakaikan perhiasan iman; (5) dinikahkan dengan hurun ‘in (bidadari surga); dan (6)
diperkenankan memberi syafaat kepada tujuh puluh orang dari kalangan kerabatnya.”

Pertanyaan :
Bagaimana dengan tayangan-tayangan TV memburu hantu, misteri dan lain-lain?
Jawaban :

Tentang hantu, setan merkayangan, sundel bolong, Nyai Loro Kidul dan sebagainya itu
adalah istilah. Semua itu adalah jin.

Makhluk yang diciptakan oleh Allh i 4ilsws ada 2 macam, yaitu yang dzohir dan
yang ghoib. Yang dzohir misalnya manusia, hewan, tumbuhan, dan benda-benda mati
(tidak bernyawa). Yang ghoib misalnya jin dan malaikat. Sedangkan hantu, Nyai Loro
Kidul dan sebagainya tidak ada dalam istilah Islam. Itu semua adalah jin.

Kalau ada orang mengaku dirinya melihat hantu, yang sebetulnya hantu itu adalah jin,
kemudian ia giring, lalu dimasukkan kedalam botol, lalu ditutup, dan jin-nya bodoh tidak
dapat keluar. Maka seharusnya kita kembalinya kepada Manhaj Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, yaitu firman Allh Al 5 4ila:
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Artinya:
“Disisi Alldh-lah kunci-kunci alam ghoib itu, tidak ada yang tahu tentang itu kecuali
All6h itu sendiri.” (QS. Al An'am (6) : 59)

Jadi kuncinya saja tidak ada yang tahu, kecuali Alldh A5 4\sas apalagi isi dalamnya.
Kalau ada orang yang mengaku dirinya tahu tentang alam ghoib, berarti dia mengaku
sebagai Alloh Juis 4ilss Atau kemungkinan yang kedua, orang itu adalah pendusta.



Orang-orang yang mempercayainya juga bodoh, sepakat untuk percaya. Kemudian
kemungkinan yang ketiga, orang tersebut sama dengan jin. Kelihatannya saja seperti
manusia, padahal ia sendiri sebenarnya adalah jin. Keempat, ia manusia yang bekerja
sama dengan jin. la bekerja sama dengan jin memakai ilmu perdukunan; dimana ia
membuat kesepakatan dan skenario dengan jin tersebut, untuk mendapatkan sesuatu.

Dan semua itu adalah bathil (terlarang), tidak sesuai dengan ajaran dan manhaj Ahlus
Sunnah wal Jama’ah. Kita tidak boleh meyakininya.

Pertanyaan :

1) Apa yang dimaksud dengan khodam?
2) Bagaimana tentang JIL?

Jawaban :

1) “Khodam (p2a)” berasal dari kata “Khodim (:25)” yang artinya “pembantu”.
“Khodam” adalah bentuk jamak-nya yang artinya “pembantu-pembantu”.

“Pembantu” yang diistilahkan dengan “Khodam” disini biasanya dari kalangan jin.
Tidak mustahil, karena dia sudah tandatangan kontrak sebelumnya dengan jin tersebut.
Atau sudah ada tandatangan kontrak dengan kakek-kakeknya sebelum ia lahir. Misalnya,
“Kalau lahir keturunan darimu, maka ia harus menjadi pengawalku sampai tujuh
turunan,” kata si jin; maka diwasiatkanlah ke anak cucu jin itu untuk menjadi
pengawalnya.

Maka ada orang yang tidak mencari-cari jin, tetapi ternyata ia sudah punya jin. Karena ia
rupanya mendapat warisan jin dari kakek moyangnya.

Kalau ada orang yang mengatakan ia memiliki sekian ribu khodam, maka berarti ia
mengaku mengetahui perkara yang ghoib. Atau diberitahu oleh si jin bahwa ia punya
sekian ribu khodam; berarti dalam hal ini ada unsur kerjasama dengan jin.

Sesungguhnya meminta tolong kepada jin adalah terancam syirik. Padahal kita sudah
diajarkan suatu do’a oleh Rostlulloh alus 4de 4} L ketika hendak keluar rumah atau
bepergian, yaitu:
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Artinya:

“Dengan nama Alldh (aku keluar). Aku bertawakkul kepada Alldh, tidak ada daya dan
upaya kecuali karena pertolongan Alldh.” (Hadits Riwayat Al Im&m Abu Dawud dan
Hadits Riwayat Al Imam At Turmudzy, dari Anas bin Malik e &) )

Kita hendaknya bertawakkul kepada All6h (3 4lss, Rosiilulldh alus 4de 4 L sgja
tidak punya yang namanya khodam itu. Maka sekali lagi, khodam memang ada, tetapi



sesungguhnya meminta tolong dan bekerjasama dengan jin itu dilarang oleh Syari’at
Islam dan diancam syirik.

2) Tentang Jaringan Islam Liberal (JIL), kami pernah dialog dengan kader mereka. Kata
mereka, dengan istilah “liberal”-nya itu mereka ingin keluar dari keterbelengguan.

Di website-nya ada motto, yang kira-kira bunyinya: “Menuju Islam yang Merdeka”.
Berarti mereka memahami bahwa Islam sekarang ini membelenggu mereka. Mereka
ingin keluar dari belenggu itu. Maka kalau dalam Islam, misalnya: jilbab adalah wajib
bagi wanita; maka kata mereka “jilbab itu budaya Arab”.

Kemudian kalau menurut Syari’at 1slam, warisan bagi laki-laki adalah dua kali lipat
bagian perempuan; maka kata mereka itu tidak adil, seharusnya sama rata karena wanita
di zaman sekarang juga sama-sama bekerja seperti laki-laki; dan lain sebagainya.
Sebenarnya itu muncul karena faham liberal itu sendiri.

Apalagi mereka mengatakan bahwa “A! Qur’an itu harus direvisi”, “Rosalulldh &)
w5 4dde harus dikritisi”, dan lain sebagainya. Itu adalah sikap-sikap liberal yang mereka
miliki. Yang sesungguhnya faham itu lahir dari guru besar mereka dari kalangan orang-
orang kafir, dan orang-orang orientalis yang hidup di Barat (yang menyebarkan
pemahaman demikian untuk merusak Islam). Mereka menginginkan agar Islam terbentuk
mengikuti hawa nafsu mereka (orang-orang kafir maupun orientalis). Itulah akibat
mempelajari Islam dari Barat. Maka kita harus waspada.

Bila ada orang seperti itu, para ‘Ulama berfatwa bahwa mereka adalah jaringan yang
berda’wah untuk murtadnya kaum muslimin. Mereka itu sebenarnya telah menyimpang
dari prinsip Al Islam.

Pertanyaan :
Bagaimana bila hari Jum’at tidak dapat sholat Jumat karena ada udzur?
Jawaban :

Penjelasan tentang sholat Jum’at agak panjang. Maka langsung saja pada jawaban
pertanyaan, bahwa bila seseorang punya udzur lalu tidak bisa melakukan sholat Jum’at,
maka hendaklah ia sholat dzuhur empat rokaat seperti biasa.

Tentang wanita, maka wanita tidak wajib sholat Jum’at. Kalau wanita itu mau, maka
boleh ikut sholat Jum’at, berdasarkan Hadits Riwayat Al Imd@m Muslim no: 442, dari
Ibnu 'Umar <= & =, bahwa Rostilulldh sl s 4le &l JLa bersabda:
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Artinya:

“Jangan kalian larang para hamba Alldh (wanita), untuk ikut sholat berjama’ah di
masjid.”



Adapun bagi laki-laki yang ketika hari Jum at ada udzur, misalnya sakit, atau musafir
dan beberapa udzur lainnya; maka akan kita bahas pada kesempatan yang akan datang,
boleh tidak sholat Jum at, akan tetapi harus melaksanakan sholat dzuhur empat roka ‘at.

Mungkin pada kesempatan lain akan kita bahas dengan lebih mendetail tentang
Keutamaan hari Jum’at, serta bagaimana etika Islam mengajari kaum muslimin tentang
hari Jumat.

Bahwa sholat Jum’at itu apabila ditinggalkan beberapa kali oleh seorang muslim dengan
sengaja, maka ancamannya adalah ia akan dikunci hatinya oleh All6h Ay adlsa,
sehingga hatinya menjadi keras bagaikan hati orang munafiq. Sebagaimana dalam Hadits
Riwayat Al Imdm Abu Dawud no: 1054, dan Al Imam An Nasa’i no: 1369, di-shohih-kan
oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albany dalam “Shohih Al-Jami” no: 11088, dari Abi Al-
Ja'd 4ic 4} sy bahwa Rostilulldh sl s 4dle 4 La bersabda:
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Artinya:
“Siapa yang meninggalkan sholat Jumat sebanyak tiga kali dengan meremehkannya,
maka Alloh tutup hatinya.”

Al Imé@m Al Mandwi 4 4., dalam Kitab “Faidhu Al Qodir” Jilid 6 halam 102
menjelaskan tentang “ditutupnya hati seseorang oleh Alloh =35 41~ itu adalah sebagai
berikut :
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Artinya:

“Yang dimaksud dengan mengunci mati hati adalah All6h i 4= mengunci,
menyelimuti dan menghalanginya dari kasih-sayang-Nya; dan menjadikannya berada
dalam kebodohan, kekeringan, kerasnya hati atau menjadikan hatinya menjadi
munéfiq.”

Sekian bahasan kita kali ini, semoga menjadi ilmu yang bermanfaat. Dan marilah kita
tutup dengan do'a Kafaratul Majelis -
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